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Abstract 
Industri pengolahan teh mengalami pertumbuhan pesat dimana dulu juga 
teh ini sangat digemari oleh berbagai kalangan dan tidak mengenal yang 
namanya trend sesaat seiring dengan meningkatnya minat masyarakat 
terhadap gaya hidup sehat, Sumber Daun Putra Takokak didirikan pada 
tahun 1980-an dan memulai kegiatan usaha pengolahan teh di takokak. 
Didalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif yang berarti peneliti melakukan pengumpulan 
data berdasarkan apa yang memang terjadi dan apa adanya, baik berupa 
kata-kata, ilustrasi, maupun dokumentasi dengan memakai pendekatan ini 
peneliti juga menjelaskan fenomena yang terjadi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sumber Daun Putra sudah menerapkan manajemen 
rantai pasok yang baik dan terstruktur mulai dari pembentukan teh yang 
diperhatikan dengan baik oleh pekerjanya hingga sampai ke tahap 
pendistribusian, penerapan manajemen pengadaan bahan baku 
menunjang keberlangsungan produksi yang semakin membaik dan dapat 
memenuhi kebutuhan dari distributor karena pabrik ini tidak 
mendistribusikan produk tehnya langsung kepada konsumen, Sumber 
Daun Putra terkadang tidak memiliki kualitas yang baik karena faktor cuaca 
dan sebagainya, teknologi yang digunakan dalam rantai pasok seperti pada 
umumnya namun memiliki rencana untuk mengupdate teknologi di 
perusahaan ini, strategi yang dilakukan untuk menerapkan manajemen atau 
rantai pasok di pabrik ini sudah baik dimana mulai dari perencanaan yang 
matang hingga pemilihan bahan baku dari pemasok memiliki standar yang 
baik lalu hingga ke tahap penyimpanan bahan jadi yang siap didistribusikan 
kepada distributor. 
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PENDAHULUAN 
Industri pengolahan teh mengalami pertumbuhan pesat dimana 

dulu juga teh ini sangat digemari oleh berbagai kalangan dan tidak 
mengenal yang namanya trend sesaat seiring dengan meningkatnya minat 
masyarakat terhadap gaya hidup sehat. Industri teh menjadi salah satu 
pabrik industri yang dibutuhkan di Indonesia, dengan kontribusi yang 
signifikan terhadap ekonomi nasional. Teh merupakan salah satu komoditas 
ekspor utama Indonesia, dan juga merupakan minuman yang berkhasiat di 
kalangan rakyat tanah air. Agar dapat bersaing di pasar global dan 
memenuhi permintaan konsumen, pabrik teh perlu memiliki manajemen 
rantai pasok dan produksi yang efektif dan efisien. 

Manajemen rantai pasok di pabrik teh melibatkan berbagai 
aktivitas, seperti pengadaan bahan baku, produksi dan distribusi. 
Manajemen pengadaan barang dan rantai pasok di pabrik teh dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti: Permintaan teh dari konsumen 
dapat berfluktuasi, sehingga pabrik teh perlu menyesuaikan produksi dan 
distribusinya accordingly, harga bahan baku teh dapat berfluktuasi, 
sehingga pabrik teh perlu mencari cara untuk mengelola biaya 
pengadaannya, persaingan di industri teh semakin ketat, sehingga pabrik 
teh perlu mencari cara untuk membedakan diri dari pesaingnya dan 
peraturan dan regulasi pemerintah dapat mempengaruhi cara pabrik teh 
beroperasi, termasuk cara mereka memperoleh bahan baku, memproduksi, 
dan mendistribusikan produk. 

Manajemen operasional memainkan peran kunci dalam 
keberhasilan suatu organisasi, terutama dalam konteks rantai pasok. 
Analisis penerapan manajemen operasional menjadi esensial untuk 
memahami efisiensi, kinerja, dan ketahanan suatu sistem. Dalam jurnal ini, 
penulis mengeksplorasi secara mendalam strategi, tantangan, dan manfaat 
penerapan manajemen operasional dalam konteks rantai pasok dan 
pengadaan barang. Tujuan utama adalah mengidentifikasi faktor kunci yang 
mempengaruhi keberhasilan implementasi serta memberikan wawasan 
berharga bagi praktisi dan peneliti dalam memahami kompleksitas 
manajemen operasional dalam lingkungan bisnis yang terus 
berkembang.(Haizer & Render 2020) 

Analisis manajemen rantai pasok di pabrik teh adalah proses yang 
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen rantai 
pasok. Analisis ini dapat membantu pabrik teh untuk, meningkatkan kinerja 
dan keunggulan kompetitifnya. Dengan melakukan analisis ini secara 
berkala, pabrik teh dapat memastikan bahwa mereka memiliki manajemen 
pengadaan barang dan rantai pasok yang efektif dan efisien yang dapat 
mendukung pertumbuhan dan kesuksesan mereka dalam jangka panjang. 
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Dhea Gusliana Dkk (2019) mengungkapkan Rantai pasok yang 
dioperasikan sebenarnya mempunyai tujuan yang jelas dan anggota rantai 
yang mengoperasikan jobdesk nya sesuai dengan perannya, namun dalam 
rantai pasok dukungan dari pihak pendukung masih belum bisa dirasakan 
oleh beberapa pelaku rantai khususnya petani juga. Karena keterbatasan 
sumber daya teknologi dapat mengatasi arus produk yang menurun pada 
musim kemarau panjang. 

Chairul Furqon (2014) mengungkapkan Pola pasokan meliputi pola 
tradisional dan juga kemitraan antar petani agribisnis strawberry ini. 
Sedangkan faktor pendorong utamanya adalah potensi pengembangan 
agrowisata dan permintaan yang sangat tinggi sementara faktor 
penghambatnya berkaitan dengan kesulitan perolehan bibit yang 
berkualitas dan kelembagaan rantai pasokan yang dimana di dalam 
penelitian ini kinerja rantai pasokan termasuk kategori yang tidak efisien 
dilihat dari besarnya margin dan rantai pasok yang panjang.  

Pemilihan pemasok sangat penting bagi perusahaan karena 
merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu proyek serta 
mencakup lebih dari setengah biaya proyek dan berpengaruh besar pada 
penjadwalan proyeknya (Hasna Fadilah, 2020) pengendalian mutu bahan 
baku adalah faktor penting agar produk yang dihasilkan bisa meningkatkan 
harga produk dan terhindar dari kerusakan dan penyimpanan dari standar 
yang ditetapkan (Khairul Hidayat, 2023) manajemen sumber daya manusia 
memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Dengan melakukan 
pengelolaan kompetensi sumber daya manusia yang baik, setiap pekerjaan 
yang diberikan dapat selesai dengan kualitas yang sesuai dengan 
perencanaan. (Sukartini & Sudarmini, 2018). 

Pabrik teh Sumber Daun Putra adalah salah satu perusahaan yang 
menerapkan Manajemen Rantai Pasok dengan baik, walaupun masih 
banyak hambatan yang dihadapi namun hal itu tidak membendung 
perusahaan ini untuk selalu bersaing dan berinovasi di industri ini. Seperti 
hambatan pada Sumber Daya Manusia yang terbatas hingga ke teknologi 
yang digunakan belum memenuhi ekspektasi perusahaan sampai ke 
pengelolaan yang dinilai belum sempurna 

Oleh karenanya peneliti terdorong untuk menganalisis sejauh 
mana manajemen rantai pasok dan produksi teh Sumber Daun Putra ini 
dijalankan, dengan hal tersebut diharapkan dapat membantu perusahaan 
untuk senantiasa berkembang dan berinovasi sehingga bersaing dengan 
perusahaan lagi bahkan menemukan hal yang dapat dijadikan patokan 
perusahaan untuk mengembangkan produksi nya serta lebih 
mengefektifkan dan mengefisienkan kinerja nya. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif 

dimana metode ini dipilih karena bisa memberikan gambaran mendalam 
tentang konsep yang diteliti, metode kualitatif dilakukan dengan 
memberikan perhatian yang tepat pada aspek yang diamati sehingga 
diperoleh hasil yang sangat berguna (Lubis, 2024). Objek penelitian ini 
merupakan penerapan manajemen pengadaan barang dan rantai pasokan 
di pabrik teh Sumber Daun Putra. yang berfokus pada bagaimana strategi 
dan juga persiapan yang dilakukan dalam manajemen rantai pasokan dan 
produksi teh sebagai hal untuk meningkatkan produktivitas yang ada di 
pabrik ini. 

Teknik pengumpulan data dapat dibagi dua yang dimana teknik 
pertama adalah pengumpulan data primer dan selanjutnya sekunder, 
dimana penelitian ini memiliki data primer yang dikumpulkan berbentuk hasil 
wawancara yang dilakukan terhadap narasumber yang merupakan 
pemangku kepentingan dan pegawai dari perusahaan ini dan hasil 
observasi, adapun data sekundernya diperlukan untuk mendukung analisis 
dan pembahasan yang maksimal ini diperlukan terkait pengungkapan 
fenomena dalam penelitian ini, data sekunder ini antara lain merupakan  
dokumentasi (Lubis & Ritonga, 2023).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengadaan Barang 

Pemasok atau supplier merupakan pihak penting dalam proses 
pengadaan barang dan rantai pasok. Mereka berperan dalam menyediakan 
barang dan jasa yang diperlukan oleh perusahaan untuk menjalankan 
operasinya. Pemilihan pemasok yang tepat dapat membantu perusahaan 
mencapai tujuannya dalam hal efisiensi biaya, kualitas produk, dan 
ketepatan waktu pengiriman. Pentingnya pemasok bagi perusahaan 
pengolahan teh hitam tentunya sangat mempengaruhi manajemen 
pengadaan barang dalam perusahaan tersebut maka dari itu pemilihan 
pemasok dan juga menjalin hubungan yang baik dengan pemasok sangat 
diperlukan dalam proses pengadaan barang (Ritonga et al., 2023). 
Pemasok di pabrik teh Sumber Daun Putra ini memiliki berbagai pemasok 
mulai dari pemasok jumlah kecil hingga pemasok yang memasok bahan 
baku yang banyak. Secara keseluruhan pabrik teh sumber daun putra 
takokak berusaha untuk memiliki pemasok utama dalam bisnis mereka 
mulai dari pemasok yang memiliki kontrak langsung dan secara tertulis ada 
juga pemasok yang biasa mengirimkan dalam jumlah tertentu dan juga 
pemasok yang berasal dari petani teh setempat. 

Pentingnya manajemen hubungan dengan supplier adalah untuk 
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memastikan bahwa bisnis dapat berjalan dengan lancar dan efisien. 
Manajemen hubungan dengan supplier melibatkan berbagai aspek, seperti 
pengelolaan persediaan, pengiriman, dan pelayanan pelanggan. Dengan 
demikian, manajemen hubungan dengan supplier sangat penting untuk 
meningkatkan kepuasan pelanggan, meningkatkan efisiensi operasional, 
dan meningkatkan keuntungan bisnis. Berdasarkan hasil penelitian 
disimpulkan bahwa manajemen hubungan dengan supplier yang dilakukan 
oleh pabrik teh sumber daun putra takokak dilakukan dengan manajemen 
yang baik sehingga terjalin komunikasi yang baik komunikasi yang efektif 
dan juga hubungan yang baik dengan para supplier sehingga tidak 
menimbulkan masalah dalam proses produksi dan juga pengadaan bahan 
baku di pabrik ini, yang tentunya memberikan manfaat yang sangat baik 
sekali dalam proses pengadaan bahan baku. 

Pengendalian mutu bahan baku di pabrik teh dilakukan karena bahan 
baku adalah faktor utama dalam proses pengolahan teh. Tujuannya guna 
memperoleh bahan baku teh yang memenuhi standar, sehingga 
menghasilkan produk teh yang baik dan aman dikonsumsi. Pengendalian 
mutu bahan baku sangat penting karena kualitas produk teh tergantung 
pada kualitas bahan baku yang digunakan. Bahan baku yang tidak 
memenuhi standar bisa berpotensi menghasilkan produk teh yang tidak 
sesuai dengan harapan konsumen, sehingga dapat berdampak negatif 
pada reputasi perusahaan dan kepuasan pelanggan. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
pengendalian mutu bahan baku di pabrik teh sumber daun putra sangat 
penting dalam menerapkan proses pengadaan bahan baku agar semakin 
lebih baik. Pengendalian mutu bahan baku yang diterapkan dengan 
memastikan standar kualitas yang dimiliki bahan baku yang mereka 
gunakan memenuhi standar kualitas yang tinggi dan mengandalkan 
pengawasan sumber bahan baku yang baik dan efisien. 

Teknologi dalam proses pengadaan bahan baku sangat diperlukan 
bagi perusahaan tak terkecuali pabrik teh. Peran teknologi sangat penting 
dalam proses pengadaan bahan baku maka teknologi menjadi hal yang 
penting dalam pengadaan bahan baku di pabrik teh sumber daun putra 
takokak teknologi ini hadir untuk meminimalisir proses pengadaan bahan 
baku dari pabrik teh ini selain itu juga dapat menjadi hal yang memudahkan 
dan mempermudah dalam proses pengadaan bahan baku. 

Standarisasi dalam pengadaan bahan baku memang diperlukan 
dalam suatu usaha tertentu kecuali pabrik teh yang di mana standarisasi ini 
diperlukan guna menyortir bahan baku yang didapatkan dari pemasok. 
Secara keseluruhan standarisasi bahan baku yang dilakukan di pabrik teh 
sumber daun putra ini memiliki standarisasi dalam bahan bakunya dan tidak 
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gegabah di dalam memilih dan juga membeli produk teh dari para pemasok 
karena dengan menetapkan standarisasi tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan hasil akhir atau keringan yang dihasilkan oleh pabrik teh ini 
menjadi lebih bagus dan juga berkualitas. 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan hal yang sangat penting 
dalam suatu usaha yang dimana SDM yang baik bisa meningkatkan daya 
saing dan juga mempermudah proses produksi, dengan memiliki SDM yang 
handal dan terampil di bidangnya tentu akan membuat perusahaan menjadi 
lebih efektif dalam proses produksi. Secara keseluruhan sumber daya 
manusia yang direncanakan dalam proses pengadaan bahan baku ini di 
pabrik teh sumber daun putra berjalan dengan baik yang di mana para 
pekerja dan karyawan di sini bekerja dengan sepenuh hati dalam proses 
pengadaan bahan baku dan juga tidak lepas dari kerjasama dengan 
distributor yang di mana sumber daya manusia ini menjadi hal yang sangat 
penting dalam proses pengadaan bahan baku apabila tidak ada SDM yang 
memadai maka proses pengadaan bahan baku di pabrik teh sumber daun 
sutra ini akan terjadi hambatan. 
Proses Produksi 

Proses pengolahan dalam tahapan produksi di pabrik teh diperlukan 
untuk memastikan kualitas produk yang baik dan sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan. Proses pengolahan melibatkan beberapa tahap, seperti 
pemetikan, penggulungan, pengeringan, dan pemeliharaan, yang bertujuan 
untuk menghasilkan produk teh yang memiliki rasa, aroma, dan bentuk yang 
diinginkan. Dengan demikian, proses pengolahan sangat penting untuk 
memastikan kualitas produk teh yang dihasilkan dan memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 
produksi teh di perusahaan ini sudah terlaksana sesuai SOP perusahaan, 
yang dimana hal tersebut menjadi landasan para pegawai untuk 
memproses teh dari mulai teh dilakukan hingga teh kering siap di packing 
dan siap untuk dijual pada distributor. 

Produk yang dihasilkan dalam produksi teh perlu dijelaskan untuk 
memastikan kualitas dan keamanan produk. Dalam produksi teh, produk 
yang dihasilkan seperti teh kering, teh celup, dan produk olahan lainnya 
perlu dijelaskan guna memastikan produk itu sesuai dengan standar 
kualitas dan keamanan yang ditetapkan. Dengan demikian, produk yang 
dihasilkan dapat dipastikan memiliki kualitas yang baik dan aman untuk 
dikonsumsi oleh masyarakat. Adapun hasil produk yang dihasilkan oleh 
Sumber Daun Putra adalah teh yang berkualitas dan dapat bersaing dengan 
pabrik lain. 

SDM adalah hal yang sangat penting dalam suatu usaha yang 
dimana dengan SDM yang baik dapat meningkatkan daya saing dan juga 
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mempermudah proses produksi, dengan memiliki SDM yang handal dan 
terampil di bidangnya tentu akan membuat perusahaan menjadi lebih efektif 
dalam proses produksi. Dalam hal ini Sumber Daun Putra tentunya memiliki 
SDM yang kompeten dan sudah bekerja di Pabrik ini dengan penuh 
pengalaman kerja. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa SDM dalam bagian produksi diperlukan pengalaman yang baik dan 
kompeten sehingga dapat memaksimalkan proses produksi dengan efektif 
dan efisien.  
Distributor  

Dalam konteks rantai pasok, distributor adalah perantara yang 
menghubungkan produsen dengan konsumen akhir. Distributor memiliki 
peran yang sangat penting dalam mengatur pendistribusian barang, 
termasuk pengumpulan produk dari produsen, penyimpanan dan 
manajemen inventaris, pengemasan dan pemrosesan pesanan, distribusi 
dan pengiriman, serta pelayanan pelanggan. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa distributor di pabrik teh ini 
memiliki distributor tetap sehingga memudahkan mereka dalam 
mendistribusikan produk hasil pengolahan tersebut, maka peran distributor 
disini sangat baik dan efektif sehingga tidak kesulitan dalam 
pendistribusiannya. 

Penjadwalan pendistribusian sangat penting dalam proses produksi 
karena kegiatan ini adalah salah satu faktor yang sangat dibutuhkan dari 
akhir sebuah proses produksi. Secara keseluruhan Manajemen persediaan 
dalam proses rantai pasok di sumber daun putra ini disiapkan dengan 
sangat baik yang di mana pabrik ini mengontrol dengan efektif dan efisien 
dalam proses persediaan rantai pasok pucuk teh ini dengan baik dan juga 
terukur. 

Fasilitas penyimpanan dalam produksi teh diperlukan untuk 
memastikan kualitas produk yang baik dan memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Penyimpanan yang tepat memungkinkan pengawetan bahan 
baku dan produk yang diproduksi, serta meminimalkan risiko kerusakan 
atau keterlambatan pengiriman. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
dapat ditarik kesimpulan bahwa fasilitas yang dipergunakan dalam 
penyimpanan produk akhir yang dilakukan oleh pabriknya Sumber Daun 
Putra ini merupakan tempat penyimpanan yang baik dan layak untuk 
keringan teh yang selesai diproduksi hal tersebut juga dapat meningkatkan 
kualitas produk tidak menurun dan juga dapat bertahan dalam beberapa 
hari sebelum dikirimkan kepada distributor, hal tersebut tentunya didukung 
dengan fasilitas yang sudah disediakan oleh pabrik tersebut yang di mana 
fasilitas yang digunakan ini cukup luas dan bisa menampung hingga 
beberapa ton pucuk teh yang telah dikeringkan. 
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KESIMPULAN 

Penelitian mengenai manajemen rantai pasok di pabrik Sumber 
Daun Putra Takokak menunjukkan bahwa mereka telah menerapkan 
manajemen yang baik dan terstruktur dari pemetikan hingga distribusi, 
meskipun terkadang ada kendala yang dapat diatasi dengan baik. 
Manajemen pengadaan bahan baku yang diterapkan membantu kelancaran 
produksi dan pemenuhan kebutuhan distributor. Namun, kualitas teh bisa 
menurun saat musim panas, sehingga perusahaan bekerja sama dengan 
pemasok luar untuk memastikan kualitas tetap baik. Teknologi yang 
digunakan dalam rantai pasok berfungsi dengan baik, tetapi ada 
keterbatasan dalam teknologi non-pabrik. Strategi manajemen rantai pasok 
yang diterapkan mulai dari perencanaan hingga distribusi sudah baik, 
meskipun mereka tidak lagi mengemas teh sendiri karena persaingan. 
Saran untuk perbaikan meliputi peningkatan efisiensi manajemen 
pengadaan dan rantai pasok, pengelolaan sumber daya manusia, evaluasi 
proses pengadaan, serta peningkatan inovasi dalam distribusi. 
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